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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan kepercyaan diri pada
saat peresentasi di depan kelas pada Mahasiswa/I Fakultas Psikologi Stambuk 2019 di Universitas
Medan Area. Penelitian ini sebanyak 30 Mahasiswa/l. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Pengambilan data dilakukan menggunakan dua skala yaitu, skala konsep diri dan
skala kepercayaan diri. Analisis data menggunakan teknik korelasi pearson product moment dengan rxy
= 0,573 dengan signifikan p = 0,003 < 0,05. Artinya terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan
kepercayaan diri dengan asumsi bahwa semakin baik konsep diri maka semakin tinggi tingkat
kepercayaan diri. Sebaliknya, semakin buruk konsep diri maka semakin rendah tingkat kepercayan diri.
Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan diterima. Sumbangan efektif konsep diri dalam
kepercayaan diri sebesar 32,8% dan sisanya yaitu 67,2% dipengaruhi oleh factor-faktor lainnya.

Kata kunci: Konsep Diri; Kepercayaan Diri; Mahasiswa/i.

Abstract

This research aims to find out the relationship between self-concept and self-awareness at the time of
concentration in front of the class at the Students Faculty of Psychology Class of 2019 at the University of
Medan Area. This study was as many as 30 Students. Sampling techniques using purposive sampling. Data
collection uses two scales, namely the self-concept scale and self-confidence. Data analysis using pearson
product moment correlation technique with rxy = 0.573 with significant p = 0.003 < 0.05. This means that
there is a positive relationship between self-concept and self-confidence assuming that the better the self-
concept, the higher the level of self- confidence. On the contrary, the worse the self-concept, the lower the
level of self- confidence. Thus, the proposed hypothesis is accepted. The effective contribution of self-concept
in self-confidence was 32.8% and the remaining 67.2% was influenced by other factors.
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PENDAHULUAN

Masa Mahasiswa merupakan individu yang bersekolah di perguruan tinggi selama kurun
waktu tertentu dan memiliki tugas untuk berusaha keras dalam studinya (Bertens, 2005). Atrizka,
Afifa & Dalillah (2020); Natalia & Atrizka (2020) & Tandiono, Atrizka & Akbar (2020)
menyebutkan bahwa mahasiswa cenderung dituntut untuk mampu menghadapi permasalahan
baik secara akademik maupun non akademik. Mahasiswa yang memiliki potensi tinggi cenderung
memiliki peluang lebih besar untuk mencapai prestasi yang diharapkan pada jenjang pendidikan
yang sedang ditempuhnya (Warsito, 2009). Keberhasilan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor kepribadian setiap individu salah satunya adalah kepercayaan diri.

Tanpa adanya percaya diri individu akan menimbulkan berbagai masalah dalam dirinya
(Ghufron dan Risnawita, 2010). Ketika kurang memiliki kepercayaan diri, maka akan merasa
canggung ketika berbicara dengan orang lain yang baru di kenal serta akan kesuliatan dalam
mengutarakan sebuah pendapat dalam suatu pembicaraan. Menurut Maslow (dalam Alwisol,
2012), individu yang mempunyai kepercayaan diri akan mampu mengenal dan

memahami diri sendiri.

Oleh karena itu, orang yang kurang percaya diri akan menjadi seseorang yang pesimis dalam
menghadapi tantangan, individu takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan (Barus et al.
2020; Dewi & Dalimunthe, 2019; Dewi & Alfita, 2015), serta bimbang dalam menentukan pilihan
dan sering membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain (Ester et al. 2020; Gaol & Aziz,
2013; Mirza et al. 2018; Silitonga et al. 2020; Putra et al., 2020). Individu percaya diri akan mampu
mengenal dan memahami diri sendiri. Sementara itu, kurangnya percaya diri akan menghambat
pengembangan potensi diri. Rasa percaya diri yang dimiliki mahaiswa akan sangat dengan mudah
berinteraksi di dalam lingkungan belajarnya (Atrizka et al. 2022; Aziz & Ginting, 2011; Ester et al.
2020; Mirza & Atrizka, 2020; Natalia & Atrizka, 2020; Oktariani et al. 2020; Putra et al. 2019;
Silitonga et al. 2020)..

Mahasiswa yang berprestasi cenderung memiliki rasa percaya diri yang tinggi karena
mahasiswa yang percaya diri biasanya selalu bersikap optimis dan yakin akan kemampuannya
dalam melakukan sesuatu, sehingga mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya
(Dewi, 2017; Dewi, 2018; Dalimunthe et al. 2020; Saraswaty & Dewi, 2020). mahasiswa yang
percaya diri selalu yakin pada setiap tindakan yang di lakukannya, merasa bebas untuk melakukan
hal-hal yang sesuai dengan keinginannya dan bertanggung jawab atas perbuatannya. Tentu hal
tersebut dapat menjadi pendorong dan mempermudah dalam proses belajarnya dan dapat
menjadikan mahasiswa yang berprestasi (Aziz, 2020; Atrizka et al. 2020; Ginting & Aziz, 2014;
Lubis & Aziz, 2016; Selly & Atrizka, 2020; Yuslan et al., 2020). Pentingnya kepercayaan diri untuk
mahasiswa khususnya yang berkecimpung di dalam psikologi selain sebagai penampilan diri
karena bertemu banyak orang dan meyakinkan orang-orang bisa fungsi kepercayaan diri bisa
sebagai kemampuan berkomunikasi yang baik maksudnya mampun berbincang dengan segala
usia dan latarbelakang seseorang, selain itu mampu secara verbal maupun non-verbal
menunjukkan juga ketegasan (Aziz, 2015; Dewi, 2012; Dewi et al. 2020; Dewi et al. 2021; Lubis &
Aziz, 2014; Siregar & Aziz, 2019; Sulistyaningsih & Aziz, 2016).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri individu yaitu konsep diri, harga diri,
pengalaman, dan pendidikan. Dari banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri, yang
menjadi salah satunya adalah konsep diri, dimana konsep diri merupakan terbentuknya
kepercayaan diri pada diri seseorang yang diawali dengan perkembangan konsep diri yang
diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. Konsep diri adalah gagasan tentang diri
(Aziz & Hasmayni, 2019; Enjelita et al. 2019; Zahara et al. 2019). sendiri yang mencakup
keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. Hal ini merpakan tentang
bagaimana cara kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri
sendiri dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana yang kita
harapkan. Konsep diri (Aziz, 2010; Nafeesa et al. 2015; Sarinah & Aziz, 2020).

merupakan apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh seseorang mengenai dirinya sendiri.
Calhoun dan Acocella (dalam Ghufron, 2011) mendefinisikan konsep diri sebagai gambaran
mental diri seseorang. Calhoun dan Acocella juga membagi konsep diri menjadi dua yaitu konsep
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diri positif dan negatif, ciri konsep diri positif adalah yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri
dalam mengatasi masalah, merasa sejajar dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu,
sadar bahwa tiap orang mempunyai keberagaman perasaan, hasrat, dan perilaku yang tidak
disetujui oleh masyarakat serta mampu mengembangkan diri karena sanggup mengungkapkan
aspek-aspek kepribadian yang buruk dan berupaya untuk mengubahnya, sehingga dengan
memiliki konsep diri yang positif mahasiswa dapat memiliki kepercayaan diri yang tinggi.
Sedangkan ciri konsep diri yang negatif adalah peka terhadap kritik, responsive terhadap pujian,
punya sikap hiperkritis, cenderung merasa tidak disukai orang lain, dan pesimistis terhadap
kompetisi (Aziz & Siswanto, 2018; Dalimunthe et al, 2019; Badri & Aziz, 2011; Simorangkir et al.
2014),.

Jika remaja memiliki konsep diri yang positif akan menerima dirinya sendiri, peduli dengan
lingkungan sekitar dan tidak akan terpengaruh oleh hal hal yang akan berdampak negative pada
diri remaja tersebut. Sebaliknya, remaja yang memiliki konsep diri yang negative cenderung
mudah terpengaruh oleh hal hal negative di lingkungan sekitar dan kurang dapat menerima
dirinya sendiri sehingga menjadi tidak percaya diri.

Berdasarkan alur kerangka berfikir yang telah dijabarkan di atas, maka hipotesis atau
dugaan dengan sementara yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif atau
tinggi antara konsep diri dengan kepercayaan diri dengan asumsi bahwa semakin baik konsep diri
maka semakin tinggi tingkat kepercayaan diri. Sebaliknya, semakin negatif atau rendah konsep
diri maka semakin rendah tingkat kepercayaan diri

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dikatakan kuantitatif sebab pendekatan
yang digunakan di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisa data dan
kesimpulan data samapai dengan penulisannya menggunakan aspek pengukuran, perhitungan,
rumus dan kepastian data numeric. Arikunto (2002) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang banyak menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data serta penampilan dari hasilnya.

Defenisi operasional masing-masing dari variable sebagai berikut: Kepercayaan diri adalah
keyakinan untuk melakukan sesuatu pada individu sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya
terdapat keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan
realistis.

Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan
penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri.

Pada setiap penelitian, populasi dan sampel merupakan hal terpenting untuk dapat menjadi
alat ukur dari suatu penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakateristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono,2008).
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i psikologi Angkatan 2019 Universitab Medan
Area khususnya regular B yang berjumlah 155 orang. Tekhnik pengambilan sampel penelitian ini
yaitu dengan purposive sampling dimana pengamnilan sampel secara sengaja sesuai dengan
persyaratan yang telah di tentukan. Sehingga sampel penelitian harus benar-benar mencerminkan
populasinya atau dengan kata lain harus terwakili. Jumlah sampel yang digunakan penelitian ini
sebanyak 30 orang.

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah tekhnik korelasi product
moment, karena dalam penelitian terdapat suatu variable bebas yang ingin dilihat hubungannya
dengan satu variable terikat. Yaitu antara konsep diri dengan kepercayaan diri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji validitas dan uji reloabilitas alat ukur di ketahui skala konsep diri dari
terdapat 6 aitem yang gugur memiliki skor Corrected Item-Total Correlation (indeks daya beda
rxy) < 0,312; yaitu aitem nomor 8,21,23,24,28 dan 29. Aitem lainnya valid memiliki skor Corrected
Item-Total Correlation (indeks daya beda rxy) > 0,312; dengan skor bergerak dari rbt = -0,098
sampai rbt = 0,725 dengan skor reliabilitas (keandalan) CronbachAlpha 0,902 yang berarti skala
konsep diri tergolong reliabel
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Tabel L. Distribusi Penyebaran Butir-butir Pernyataan Konsep Diri

Favorable Unfavorable
Ciri - Ciri Total
Valid Gugur Valid Gugur

Merasa mampy 3.5.6,7 - 1,2.4 - 7
msngatasi masalah

Merasa sgtara 10.11,13 8 4.5.6 - 7
dengan orang lain

Menerima pujian 16.17.18 - 19.20,22 21 8

tanpa rasa malu

Merasa mampu 25,26 23,24 27,30 28,29 8

memperbaiki diri

Total 11 3 11 3 30

Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas alat ukur diketahui skala kepercayaan diri ,
terdapat 6 aitem yang gugur memiliki skor Corrected Item-Total Correlation (indeks daya beda rxy)
< 0,312; yaitu aitem 2,11,14,16, dan 33. Aitem lainnya valid memiliki skor Corrected Item-Total
Correlation (indeks daya beda rxy) > 0,312;dengan skor bergerak dari rbt = -0,81 sampai rbt =
0,676 dengan skor reliabilitas (keandalan) CronbachAlpha 0,882 yang berarti skala konsep diri
tergolong reliabel.

Tabel II. Distribusi Penyebaran Butir-butir Pernyataan Kepercayaan Diri

Favorable Unfavorable
Ciri - Ciri Total
Valid Gugur Valid Gugur

Memilikh  bampan | 5 8 156 _ 5
yang pesitif
Tidak mudah. patus | 1015 33| 1114 L3 5 8
asa
Memilikd sikap| 1517 16 18,19.20 - 6
mandiri
Mampu
berkomunikasi dengan | 31.32,34 33 21,22,23,24 - 8
baik

Memiliki harapan
yang relistis terhadap | 28,29,30 - 25.26,27 - 6
diri sendiri

Total 13 5 15 1 34

Penelitian ini menggunakan try out terpakai yang artinya data yang telah diambil dalam uji
coba skala ukur yang tidak valid akan dibuang dan yang valid akan digunakan saat penelitian.

Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan uji normalitas sebaran data
penelitian menggunakan tekhnik kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test. Berdasarkan analisis
tersebut, maka diketahui bahwa konsep diri dan kepercayaan diri, mengikuti sebaran normal yang
berdistribusi sesuai dengan prinsip kurva normal. Sebagai keriterianya untuk variable konsep diri
yang menggunakan likert, apabila p > 0,05 sebarannya dinyatakan normal, sebaliknya apabila p <
0,05 sebarannya dinyatakan tidak normal.

Tabel III. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran

Variabel RERATA SB/SD K-S P Keterangan
Kepercayaan Diri 53.23 10.852 | 0.568 | 0,903 Normal
Konsep Diri 45,60 11,057 | 0.612 | 0,848 Normal
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Keterangan :

RERATA = Nilai rata-rata

K-S = Koefisien Kolmogorov- Smirnov
SB = Simpangan Baku (Standart Deviasi)

p = Signifikansi

Berdasarkan uji lineritas, dapat diketahui apakah variabel bebas dan variabel tergantung
dapat atau tidak dapat dianalisis secara korelasional. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
bebas (konsep diri) mempunyai hubungan yang linear dengan variabel terikat (kepercayaan diri).

Sebagai kriterianya, apabila p beda < 0,05 maka dinyatakan mempunyai derajat hubungan
yang linear. Hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel ini.

Tabel IV. Hasil Uji Linearitas Hubungan

Korelasional F P Keterangan

X-Y 14,114 0.003 Linier

Keterangan :
X = Konsep Diri
Y = Kepercayaan Diri F = Koefisien linieritas P = Signifikansi

Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment, diketahui
bahwa ada hubungan positif antara konsep diri dengan kepercayaan diri , dimana rxy = 0,573
dengan signifikan p = 0,003 < 0,05. Artinya terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan
kepercayaan diri dengan asumsi bahwa semakin baik konsep diri maka semakin tinggi tingkat
kepercayaan diri. Sebaliknya, semakin buruk konsep diri maka semakin rendah tingkat

kepercayaan diri.
Tabel V. Perhitungan Analisis r Product Moment

Statistik | Koefisien (rxy) | Koef. Det. (r?) P BE% Ket

X-Y 0,573 0,328 0,003 | 32,8% | Signifikan

Keterangan :
X = konsep diri
Y = Kepercayaan Diri

Ixy = Koefisien hubungan antara X dengan Y

r2 = Koefisien determinan X terhadap Y

p = Peluang terjadinya kesalahan

BE% = Bobot sumbangan efektif Xterhadap Y dalam persen
Ket = Signifikansi

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berdasarkan variable konsep diri dimana mean
hipotetik (60) lebih besar dari mean empirik (45,60) dengan selisih SD =11,057 yang menunjukkan
para mahasiswa/i memiliki konsep diri yang rendah. Kemudian para mahasiswa/I juga memiliki
tingkat kepercayaan diri yang rendah dengan mean hipotetik (72,5) lebih besar daripada mean
empirik (53,23) dengan selisih SD = 10,852.

Tabel VI. Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Hipotetik dan Empirik
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Nilai Rata-Rata
Variabel SB/SD  MHipotetik | Empirik feferangan
Konsep Diri 11,057 60 45,60 Rendah
Kepercayaan Diri 10,852 72.5 53,23 Rendah

Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diasumsikan bahwa ada korelasi yang
positig antara konsep diri dengan kepercayaan diri pada mahasiswa fakultas psikologi stambuk
2019 regular B Universitas Medan Area. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan hipotesis
yang diajukan diterima namun dalam kategori rendah baik konsep diri (45,60) dan kepercayaan
dii (53,23).

Dengan asumsi penelitian ini dilakukan saat pandemi dimana mahasiswa melakukan
aktivitas perkuliahan secara online atau dapat dikatakan adanya perubahan sehingga mahasiswa
perlu beradaptasi kembali untuk menyesuaikan diri.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang
dapat diambil ialah sebagai berikut:

1.Korelasi r Product Moment, diketahui bahwa ada hubungan negative antara konsep diri
dengan kecendrungan Kepercayaan Diri, dimana rxy= 0,573 dengan signifikan p = 0.003< 0,050.

2.Berdasarkan hasil rata-rata diatas

3.dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan Diri tergolong rendah karena nilai rata- rata
hipotetik 72,5 lebih tinggi dari nilai rata-rata empirik 53,23.

4.Ada Hubungan Konsep Diri dengan kecendrungan Kepercayaan Diri para siswa tersebut
sebesar 32,8%.

UCAPAN TERIMAKASIH (Optional)

Ucapan terimakasih umumnya ditempatkan setelah simpulan. Berisi ucapan terimakasih
kepada lembaga pemberi dana, dan atau individu yang telah membantu dalam pelaksanaan
penelitian dan penulisan manuskrip. Manuskrip ditulis dengan kerapatan baris 1 spasi, huruf
Cambria 11.
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